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ABSTRACT

Child safety in vehicles is an important aspect of road user protection, especially since
children are the most vulnerable group in traffic accidents. Indonesia currently has no
regulations that explicitly require the use of child restraint systems (CRS) or baby car seats
in four-wheeled vehicles, so child protection still depends on the individual awareness of
parents. In contrast, Singapore implements comprehensive, strict, and well-enforced
regulations through the Road Traffic Act and its derivative regulations, which require the
use of CRS based on the height and weight of the child. This study aims to analyses child
safety regulations in driving based on Indonesian positive law and compare them with the
Singaporean legal system. The method used is normative juridical with a legislative and
comparative approach. The results of the study show that Singapore has more detailed and
effective legal instruments, both in terms of substance and law enforcement. Meanwhile,
Indonesia still has significant legal gaps and requires regulatory reforms in line with
international standards to improve child protection in transportation.
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ABSTRAK

Keselamatan anak dalam kendaraan merupakan aspek penting dalam perlindungan
pengguna jalan, terutama karena anak merupakan kelompok yang paling rentan dalam
kecelakaan lalu lintas. Indonesia hingga kini belum memiliki peraturan yang secara eksplisit
mewajibkan penggunaan child restraint system (CRS) atau baby car seat dalam kendaraan
roda empat, sehingga perlindungan anak masih bergantung pada kesadaran individual orang
tua. Sebaliknya, Singapura menerapkan regulasi yang komprehensif, tegas, dan
terimplementasi dengan baik melalui Road Traffic Act serta aturan turunannya yang
mensyaratkan penggunaan CRS berdasarkan tinggi dan berat badan anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaturan keselamatan anak dalam berkendara berdasarkan
hukum positif Indonesia dan membandingkannya dengan sistem hukum Singapura. Metode
yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan
perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Singapura memiliki perangkat hukum
yang lebih rinci dan efektif, baik dari aspek substansi maupun penegakan hukum. Sementara
itu, Indonesia masih memiliki kekosongan hukum yang signifikan dan memerlukan
reformasi regulasi yang selaras dengan standar internasional untuk meningkatkan
perlindungan anak dalam transportasi.

Kata Kunci: Keselamatan Anak, Indonesia, Singapura
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PENDAHULUAN

Keselamatan anak dalam transportasi darat merupakan isu yang semakin penting untuk
dibahas dalam konteks hukum dan kebijakan publik di Indonesia. Meningkatnya jumlah
kendaraan pribadi, intensitas mobilitas masyarakat, serta frekuensi kecelakaan lalu lintas
menyebabkan anak semakin terpapar risiko cedera dan kematian saat berkendara. Anak
merupakan kelompok rentan karena struktur fisik mereka belum mampu menahan gaya
benturan yang terjadi dalam kecelakaan. Berbagai penelitian internasional menunjukkan
bahwa penggunaan child restraint system (CRS), termasuk baby car seat, dapat mengurangi
risiko kematian hingga 80% pada kecelakaan kendaraan. Namun, efektivitas perlindungan
tersebut sangat bergantung pada keberadaan regulasi hukum yang memadai. 4

Secara normatif, Indonesia telah mengatur keselamatan lalu lintas melalui
UndangUndang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan®. Undang-
undang tersebut menempatkan keselamatan sebagai salah satu tujuan utama
penyelenggaraan lalu lintas. Akan tetapi, pengaturan dalam undang-undang tersebut belum
merinci perlindungan khusus bagi anak sebagai penumpang kendaraan. Pasal 106 ayat (6)
UU LLAJ hanya mewajibkan penggunaan sabuk keselamatan bagi pengemudi dan
penumpang di kursi depan, padahal sabuk keselamatan standar tidak dirancang untuk
melindungi tubuh anak. Kondisi ini menimbulkan kekosongan hukum yang signifikan
karena tidak ada aturan yang secara langsung mengatur kewajiban penggunaan CRS,
sehingga aparat penegak hukum tidak memiliki dasar untuk memberikan sanksi bagi
pelanggar.

Kekosongan hukum tersebut diperparah dengan rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya perangkat keselamatan anak. Banyak orang tua di Indonesia masih
menganggap penggunaan CRS sebagai sesuatu yang tidak wajib, mahal, atau bahkan tidak
diperlukan. Fenomena seperti menggendong anak di kursi depan, membiarkan anak berdiri
di kursi belakang, hingga menempatkan anak di dashboard mobil masih sering ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Ketiadaan aturan tegas mengakibatkan perilaku tersebut tidak

dapat ditindak, meskipun sangat berisiko bagi keselamatan anak.

4 Sari, Nirmala, dan Khaidir Saleh. Tinjauan Yuridis Penerapan Sanksi Pidana pada Kecelakaan Lalu Lintas
Yang Menyebabkan Korban Jiwa Menurut Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 4, no. 2 (2022): 282-92.
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Di sisi lain, negara seperti Singapura telah menunjukkan upaya nyata dalam
melindungi keselamatan anak di jalan raya melalui perangkat hukum yang terperinci dan
mekanisme penegakan yang kuat. Singapura mewajibkan setiap anak dengan tinggi kurang
dari 1,35 meter untuk menggunakan CRS yang disetujui secara resmi, dan pelanggar dikenai
sanksi administratif maupun pidana. Regulasi yang jelas dan rinci tersebut tidak hanya
mencerminkan komitmen negara dalam melindungi warganya, tetapi juga memberikan
kepastian dan pedoman bagi masyarakat.

Perbedaan tajam antara Indonesia dan Singapura menunjukkan bahwa regulasi
keselamatan anak di Indonesia masih belum responsif terhadap perkembangan risiko
transportasi modern. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pengaturan keselamatan anak
berdasarkan hukum positif Indonesia dan membandingkannya dengan sistem hukum

Singapura untuk merumuskan rekomendasi perbaikan.

PEMBAHASAN
A. Pengaturan Keselamatan Anak Saat Berkendara Roda Empat Berdasarkan
Hukum Positif Indonesia

Pengaturan keselamatan anak dalam kendaraan roda empat di Indonesia dapat
dikatakan masih sangat terbatas dan bersifat umum. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan memang menempatkan keselamatan sebagai prinsip
utama, namun tidak secara eksplisit menetapkan kewajiban penggunaan CRS. Pasal 106 ayat
(6) yang selama ini dijadikan dasar pengaturan keselamatan hanya mengatur penggunaan
sabuk keselamatan bagi pengemudi dan penumpang dewasa. Ketidakhadiran norma yang
mengatur kewajiban penggunaan CRS menunjukkan bahwa kebijakan perlindungan
keselamatan anak masih berada pada level normatif yang tidak operasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan sebagai aturan
pelaksana dari UU LLAJ juga tidak memberikan ketentuan khusus mengenai penggunaan
perangkat keselamatan anak. PP ini hanya membahas kelayakan teknis kendaraan, seperti
sistem rem, lampu, dan komponen keselamatan lainnya yang tidak secara khusus ditujukan

untuk perlindungan anak. Demikian pula dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 74
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Tahun 2021 tentang Perlindungan Keselamatan Pengguna Jalan yang juga belum mencakup
pengaturan mengenai CRS. ©

Tidak adanya aturan spesifik ini memiliki konsekuensi serius, salah satunya adalah
ketiadaan dasar penegakan hukum. Pasal 289 UU LLAJ yang mengatur sanksi bagi
pengemudi dan penumpang yang tidak menggunakan sabuk keselamatan tidak dapat
diterapkan untuk situasi anak tanpa CRS. Ini membuat aparat kepolisian hanya dapat
memberikan imbauan tanpa tindakan hukum tegas. Ketiadaan tindakan hukum kemudian
membuat masyarakat tidak merasa perlu mematuhi standar keselamatan internasional.

Selain aspek hukum, aspek budaya juga berpengaruh. Mayoritas masyarakat Indonesia
belum memiliki pemahaman bahwa car seat adalah perangkat keselamatan yang vital, bukan
sekadar aksesori tambahan. Hal ini berbeda jauh dengan negara-negara maju yang
menganggap CRS sebagai kebutuhan wajib. Minimnya edukasi publik, rendahnya kesadaran
hukum, dan ketiadaan program sosialisasi berkelanjutan dari pemerintah memperburuk
kondisi ini.

Secara empiris, banyak penelitian menunjukkan bahwa cedera fatal pada anak dalam
kecelakaan kendaraan sering terjadi karena anak tidak menggunakan CRS. Indonesia
sebagai negara dengan tingkat kecelakaan lalu lintas yang tinggi seharusnya menempatkan
regulasi CRS sebagai prioritas. Namun kenyataannya, meskipun terdapat prinsip
perlindungan anak dalam UU Perlindungan Anak dan UUD 1945, implementasinya dalam
sektor transportasi masih belum terlihat nyata.

Dari perspektif perlindungan hukum, ketidakhadiran aturan CRS menunjukkan bahwa
perlindungan preventif terhadap keselamatan anak belum sepenuhnya diakomodasi dalam
kebijakan transportasi nasional. Indonesia perlu segera melakukan reformulasi regulasi agar
selaras dengan standar internasional seperti UNECE R44 dan R129 tentang keselamatan

anak dalam kendaraan.

B. Perbandingan Pengaturan Mengenai Penggunaan Carseat Pada Pengendara
Kendaraan Roda 4 di Indonesia dan Singapura.
Perbandingan dengan Singapura menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan

dalam pengaturan keselamatan anak dalam kendaraan. Singapura memiliki sistem regulasi

¢ Amanda N Korte, “Safely Secured: A Quality Improvement Project for Car Seat Safety” (McKendree
University, 2021) hlm 55.
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yang rinci, operasional, dan efektif dalam melindungi anak sebagai penumpang kendaraan,
terutama melalui kewajiban penggunaan CRS.

Singapura mewajibkan penggunaan baby car seat melalui Road Traffic Act serta aturan
turunannya, Road Traffic (Motor Vehicles, Wearing of Seat Belts) Rules 2011 Pasal 8.
Regulasi tersebut menetapkan bahwa anak dengan tinggi badan di bawah 1,35 meter wajib
menggunakan approved child restraint sesuai standar keselamatan yang ditetapkan Land
Transport Authority (LTA).”6 Istilah approved child restraint merujuk pada perangkat yang
telah memenuhi standar keamanan internasional (ECE R44 dan UN R129), seperti infant car
seat, convertible car seat, booster seat, dan all-in-one seat."7

Selain wajib, aturan ini juga memuat ketentuan teknis mengenai kategori CRS
berdasarkan usia, berat, dan tinggi badan anak, yaitu:

1. Infant seat untuk bayi 0—12 bulan (10-13 kg),
2. Toddler seat untuk anak usia 1-4 tahun (9-18 kg),
3. Booster seat untuk anak usia 4—12 tahun atau tinggi 135 cm."8

Aturan teknis ini memberikan kepastian hukum dan pedoman jelas bagi masyarakat,
sehingga penggunaan CRS menjadi standar keselamatan yang diterima secara luas.

Dari sisi penegakan hukum, Singapura menerapkan sanksi tegas bagi pengemudi yang
melanggar, yakni denda hingga SGD 1.000 atau pidana penjara hingga 3 bulan, dan untuk
pelanggaran berulang berlaku denda sampai SGD 2.000 atau penjara hingga 6 bulan."9
Selain itu, sejak April 2019, pelanggar juga diberikan poin penalti (demerit points), sehingga
sanksi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berdampak pada status izin
mengemudi.”*10 Ketegasan ini menunjukkan komitmen kuat negara dalam memastikan
kepatuhan terhadap regulasi keselamatan anak.

Sebaliknya, Indonesia tidak memiliki aturan serupa. Sanksi dalam UU LLAJ hanya
berlaku untuk pelanggaran sabuk keselamatan biasa (Pasal 289), dan tidak mencakup
pelanggaran penggunaan car seat. Artinya, aparat tidak dapat menegakkan penggunaan CRS
karena tidak ada norma yang dilanggar. Hal ini menimbulkan kekosongan dalam sistem
penegakan hukum yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan Singapura yang memiliki
perangkat hukum operasional.

Selain itu, Singapura mendukung pelaksanaan aturan dengan program edukasi publik,
penyuluhan, dan bahkan memberikan subsidi atau program peminjaman CRS untuk keluarga
kurang mampu.”11 Di Indonesia, edukasi tentang CRS masih minim dan sebagian

masyarakat masih menganggap penggunaan car seat tidak perlu.
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Dari pembandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa Singapura memiliki sistem
hukum yang matang, holistik, dan berorientasi pada kepentingan terbaik bagi anak (best
interest of the child). Sementara Indonesia masih berada pada tahap normatif awal yang

memerlukan reformasi kebijakan agar keselamatan anak dalam kendaraan dapat terpenuhi

sesuai standar internasional.

KESIMPULAN

1. Pengaturan keselamatan anak dalam kendaraan di Indonesia masih belum memadai
karena tidak adanya aturan eksplisit mengenai kewajiban penggunaan child restraint
system (CRS). Kekosongan hukum ini menyebabkan penegakan keselamatan anak tidak
dapat dilakukan secara efektif. Oleh karena itu, Indonesia memerlukan pembaruan
regulasi yang lebih operasional dan berorientasi pada perlindungan anak.

2. Singapura memiliki regulasi yang jauh lebih lengkap, teknis, dan tegas dalam
mewajibkan penggunaan car seat bagi anak, termasuk mekanisme penegakan hukum
yang kuat. Sementara itu, Indonesia belum memiliki kewajiban hukum serupa sehingga
keselamatan anak bergantung pada kesadaran masyarakat. Perbandingan ini
menunjukkan perlunya Indonesia mengadopsi praktik baik Singapura untuk

meningkatkan perlindungan keselamatan anak di jalan raya.
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